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 This study examines the role of Arabic literature in Arabic language 

learning. Literature enriches vocabulary, language structure, and cultural 

context. A qualitative method was used to explore students’ views. Results 

show literature boosts learning motivation despite challenges in 

understanding classical language. Interactive and multimedia methods 

effectively aid the learning process. Literature also strengthens cultural 

values and student character. The study highlights the necessity of 

integrating literature into the curriculum and developing innovative 

teaching methods to improve Arabic language education quality. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran sastra Arab dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Sastra dianggap penting untuk memperkaya kosakata, struktur 

bahasa, dan konteks budaya. Metode kualitatif digunakan untuk meneliti 

pandangan siswa. Hasil menunjukkan sastra meningkatkan motivasi 

belajar walaupun terdapat kesulitan dalam memahami bahasa klasik. 

Metode interaktif dan multimedia efektif membantu proses belajar. 

Sastra juga memperkuat nilai budaya dan karakter siswa. Penelitian 

menegaskan pentingnya integrasi sastra dalam kurikulum dan 

pengembangan metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan elemen penting dalam pendidikan yang 

mendorong siswa untuk tidak hanya memahami tata bahasa, tetapi juga nilai budaya serta 

sastra sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Dalam hal ini, sastra Arab memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pemahaman tentang konteks budaya dan ekspresi 

linguistik yang kaya, yang mendukung pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh(Afif 

Amrullah, 2024). 

Sastra Arab mencakup berbagai jenis karya seperti puisi, prosa, dan dongeng yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya Arab serta prinsip-prinsip universal. Kehadiran sastra Arab 

dalam proses belajar bahasa tidak hanya berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai 

alat yang memperkuat keterampilan berbahasa dan memberikan pengetahuan mengenai 

mailto:mayaazhari2@gmail.com1


2 Jurnal Dirgantara Pendidikan 

  Vol. 1 No. 1 2025 

 

 

tradisi serta pemikiran Arab, baik yang klasik maupun modern(Naimatul Fuadah & Ainur 

Rofiq Sofa, 2025). 

Pendekatan kualitatif adalah cara yang tepat untuk meneliti bagaimana siswa 

memandang sastra Arab dalam pembelajaran bahasa. Melalui metode wawancara dan 

observasi, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

siswa menilai pentingnya sastra dalam proses belajar mereka  

Pandangan siswa terhadap sastra Arab sangat berpengaruh terhadap semangat dan 

motivasi mereka dalam belajar bahasa Arab. Apabila siswa menganggap sastra Arab sebagai 

hal yang menarik dan relevan, mereka akan menjadi lebih antusias dan aktif dalam proses 

pembelajaran, yang selanjutnya meningkatkan efektivitas keseluruhan 

pembelajaran(Muzdalifah, 2009). 

Penggabungan budaya Arab dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan 

keuntungan yang signifikan, seperti memperluas kemampuan bahasa siswa dengan 

memahami konteks budaya yang terkait dengan arti kata dan ungkapan. Ini juga memperkuat 

identitas budaya dan religius siswa dalam memahami warisan Islam yang berkaitan erat 

dengan bahasa Arab(Burhanuddin et al., 2024).  

Dalam pembelajaran sastra Arab, siswa diajarkan untuk memahami tidak hanya 

struktur bahasa, tapi juga nilai-nilai estetika dan sosial yang terdapat dalam karya sastra. 

Sastra memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasa 

empati, dan apresiasi terhadap seni bahasa Arab, sekaligus menumbuhkan rasa cinta 

terhadap bahasa tersebut(Linawati, 2022) 

Penilaian terhadap karya sastra dalam pembelajaran bahasa Arab yang bersifat 

inovatif dan menyeluruh telah terbukti memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan 

penilaian berbasis proyek yang terhubung langsung dengan bahan sastra, siswa dapat 

menumbuhkan keterampilan literasi sembari memahami konteks budaya dan historis sastra 

Meskipun materi sastra Arab kadang dianggap sulit oleh siswa, guru harus bertanggung 

jawab untuk menyuguhkan materi tersebut dengan cara yang menarik dan relevan. 

Memperkuat apresiasi terhadap sastra dan budaya Arab dalam proses pembelajaran bahasa 

membuat bahasa Arab terasa lebih hidup dan sejalan dengan konteks sosial siswa(Umami & 

Hikmah, 2025). 

Dengan demikian, penelitian yang mengkaji pandangan siswa mengenai pentingnya 

sastra Arab dalam pembelajaran bahasa dengan pendekatan kualitatif sangatlah krusial. 

Temuan yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi serta inovasi dalam metode 

pengajaran yang membuat sastra Arab lebih memiliki arti dan berkontribusi terhadap 

penguasaan bahasa secara komprehensif(Shaleh, 2021). 

 

Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang 

bertujuan untuk mendalami pandangan siswa tentang pentingnya sastra Arab dalam proses 

pembelajaran bahasa. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan 



Jurnal Dirgantara Pendidikan 3 
Vol. 1 No. 1 2025  

  

dokumentasi bahan ajar sastra Arab yang digunakan di sekolah. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis secara induktif dengan melalui tahap reduksi, penyajian, 

dan kesimpulan, serta menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan akurasi data. 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika dengan melindungi kerahasiaan identitas dan 

memberikan kebebasan kepada siswa dalam menyampaikan pendapat mereka 

Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai makna dan pengalaman siswa ketika menghubungkan sastra Arab dengan 

pembelajaran bahasa, sehingga dapat memberikan gambaran yang lengkap dan kaya tentang 

fenomena yang sedang diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pandangan Positif dan Kendala Siswa terhadap Kaitan Sastra Arab 

1. Pandangan Baik terhadap Sastra Arab dalam Proses Pembelajaran Bahasa 

Para pelajar melihat sastra Arab sebagai salah satu sumber pengetahuan yang sangat 

berharga untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka. Karya sastra Arab tidak 

hanya menawarkan beragam kosakata dan variasi tata bahasa yang lebih banyak, tetapi juga 

memperkaya pemahaman mereka tentang budaya yang terkait dengan bahasa itu. 

Pemanfaatan karya sastra dalam proses belajar menciptakan konteks sosio-kultural yang 

mendalam, sehingga pelajar dapat mengerti bahasa Arab bukan sekadar sebagai media 

komunikasi, tetapi juga sebagai sebuah fenomena budaya yang lengkap dan dinamis dalam 

kehidupan masyarakat Arab(Rahmah, 2024). 

Lebih lanjut, sastra Arab memberikan rasa pengalaman belajar yang unik berbeda 

dari cara pembelajaran bahasa yang formal dan bersifat mekanis. Dengan adanya puisi, 

prosa, dan dongeng yang hadir dalam alam sastra, siswa dapat berhubungan dengan bahasa 

Arab secara lebih lincah dan beragam. Ini meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, 

karena bahan yang dipelajari terasa lebih nyata, berarti, dan mendorong untuk 

mengeksplorasi lebih jauh(Albantani, 2018) 

Selain dari sisi bahasa, nilai-nilai budaya dan moral yang terdapat dalam karya sastra 

juga berperan penting dalam proses pembelajaran. Para siswa diajak untuk menghargai 

keindahan bahasa serta memahami pesan-pesan sosial dan etika yang ada dalam karya-karya 

sastra. Proses ini mendukung siswa dalam memperluas perspektif mereka mengenai bahasa 

Arab sebagai sebuah ekspresi budaya yang kaya dan bervariasi, sekaligus memperkuat 

karakter dan nilai moral di dalam diri mereka Dengan cara ini, sastra berfungsi tidak hanya 

sebagai alat untuk belajar bahasa, tetapi juga sebagai medium untuk membentuk kepribadian 

dan menjaga nilai-nilai budaya(Indahnur & Nur, 2024). 

 

2. Kendala Bahasa dan Pemahaman 

Meskipun sebagian besar siswa memiliki pandangan positif terhadap sastra Arab, 

mereka tetap menghadapi banyak tantangan dalam mempelajarinya. Bahasa sastra Arab, 

terutama yang bersifat klasik, menggunakan gaya bahasa yang rumit dan kaya dengan 

konjugasi, kata serapan, serta struktur kalimat yang kompleks. Hal ini membuat banyak 

siswa kesulitan, terutama mereka yang belum terbiasa dengan bahasa Arab resmi. Tantangan 
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ini diperparah oleh sistem tulisan Arab yang berbeda, yaitu tulisan yang ditulis dari kanan 

ke kiri, dan bentuk huruf yang berubah tergantung posisinya dalam kata, yang menjadi 

hambatan tambahan bagi siswa pemula(Munip, 2020). 

Selain tantangan berupa kesulitan berbahasa, siswa juga cenderung kesulitan 

memahami makna teks sastra yang abstrak atau simbolis, karena sulit menghubungkannya 

dengan pengalaman sehari-hari mereka. Kurangnya alat bantu pembelajaran yang interaktif 

serta kurangnya konteks pengajaran yang tepat membuat pemahaman mereka semakin sulit. 

Akibatnya, banyak siswa merasa bingung dan kurang percaya diri untuk berdiskusi atau 

berekspresi terkait karya sastra, yang berdampak negatif pada motivasi belajarnya(Ritonga, 

2023). 

Masalah pengucapan huruf-huruf Arab yang unik serta perbedaan sintaks khas 

bahasa Arab juga meningkatkan tingkat kesulitan belajar. Hal ini bisa memicu rasa jenuh 

dan frustrasi. Oleh karena itu, para guru dan pendidik perlu menggunakan metode 

pengajaran yang lebih adaptif dan kreatif, seperti pendekatan audiovisual, latihan interaktif, 

serta pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman secara 

keseluruhan(Mansyur, 2024).  

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi pembelajaran khusus yang 

menekankan penguatan dasar bahasa Arab, penggunaan media belajar yang memadai, serta 

bimbingan yang berkelanjutan. Dengan cara ini, siswa dapat lebih efektif dalam memahami 

isi sastra dan tetap memiliki motivasi belajar yang konsisten. Selain itu, penting juga untuk 

menanamkan konteks budaya dan nilai historis dalam pengajaran sastra, agar siswa tidak 

hanya menguasai bahasa, tetapi juga memahami makna sosial dan nilai estetika yang 

terkandung di dalamnya(Watsono, 2017). 

 

3. Dampak Kendala pada Motivasi dan Hasil Pembelajaran 

Kesulitan dalam memahami bahasa sastra bisa mengurangi semangat belajar siswa. 

Siswa yang kesulitan menganalisis isi dan cara penyampaian dalam karya sastra sering 

merasa bingung dan frustrasi, sehingga kurang tertarik dan tidak aktif dalam belajar. Kondisi 

ini bisa membuat mereka tidak mau ikut aktif dalam proses belajar dan kurang berminat 

untuk terus mempelajari materi sastra serta bahasa Arab(Nadawiyah, Kamila, Astari, 2022). 

Jika masalah ini tidak segera ditangani, siswa bisa mulai menganggap belajar sastra 

dan bahasa Arab sebagai sesuatu yang sulit dan membuatnya merasa tidak mampu. Hal ini 

bisa mengakibatkan penurunan nilai dan prestasi belajar secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, guru perlu menggunakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa agar mereka bisa mengatasi kesulitan dan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka(Triana, Hetti Waluati, H. Yufni Faisol, uar, Aida Fitri, Syaifullah, Ulsa Osama, 

Rahmah Hayati, n.d.). 

 

B. Metode Pengajaran dan Peranan Sastra dalam Belajar Bahasa Arab 

1. Metode Interaktif dan Penggunaan Multimedia 

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai bentuk multimedia, seperti 

video, audio, animasi, dan presentasi interaktif, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
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minat dan pemahaman siswa tentang materi sastra Arab. Multimedia interaktif menyatukan 

berbagai komponen dalam pembelajaran teks, suara, gambar, video, dan animasi dalam satu 

platform tunggal yang mampu menyajikan materi dengan cara yang menyeluruh, 

kontekstual, dan menyenanglkan. Penggunaan media ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan preferensi gaya belajar mereka, baik yang visual, auditori, 

maupun kinestetik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan peka terhadap 

kebutuhan siswa(Ashilah et al., 2024). 

Pendekatan interaktif juga mencakup cara-cara seperti diskusi kelompok, sesi tanya 

jawab, dan dramatisasi teks sastra yang memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat secara 

aktif dan menghidupkan teks yang sedang dipelajari. Partisipasi aktif ini membantu siswa 

untuk lebih memahami isi karya sastra serta menerapkan nilai-nilai budaya dan estetika di 

dalamnya, sekaligus mengembangkan keterampilan komunikasi dan kemampuan berpikir 

kritis mereka(Ali et al., 2025) 

Pemanfaatan teknologi dan multimedia dalam pengajaran bahasa Arab juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan tidak membosankan, mengurangi 

kebosanan yang sering kali muncul dengan metode konvensional. Melalui kegiatan 

mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis yang disajikan dalam format multimedia 

interaktif, siswa dapat mengasah keterampilan bahasa mereka dengan lebih seimbang dan 

efektif. Selain itu, guru bisa memberikan umpan balik secara langsung yang sesuai dengan 

kemampuan siswa, sehingga proses pembelajaran bisa lebih personal dan 

responsif(Rukimin, 2015). 

Meski demikian, penerapan metode ini memerlukan kesiapan infrastruktur teknologi, 

kemampuan literasi digital dari guru, serta akses yang memadai untuk siswa. Kesiapan ini 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan penggunaan multimedia interaktif untuk 

mendukung proses belajar mengajar bahasa Arab. Dengan pendekatan multimedia interaktif 

yang tepat, diharapkan siswa tidak hanya bisa memahami materi sastra Arab secara kognitif, 

tapi juga dapat mengembangkan keterampilan bahasa dan menghargai nilai-nilai budaya 

secara lebih mendalam(Machfud et al., 2024). 

 

2. Peran Pengajar sebagai Fasilitator Pembelajaran 

Pengajar memiliki peran penting dalam menyampaikan materi sastra supaya dapat 

dipahami dengan mudah oleh siswa. Tugas mereka adalah menyesuaikan isi materi dengan 

tingkat kemampuan siswa serta menghubungkan materi dengan pengalaman dan konteks 

kehidupan sehari-hari para siswa. Panduan dalam belajar ini sangat penting untuk 

menstimulasi dan mempertahankan minat siswa terhadap sastra Arab serta memperdalam 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai budaya dan bahasa dalam karya sastra. 

3. Sastra sebagai Alat Penguatan Budaya dan Bahasa 

Sastra digunakan sebagai alat pendidikan yang sangat penting untuk menyampaikan 

nilai-nilai budaya, tradisi, dan sejarah masyarakat Arab yang seharusnya dipahami oleh para 

siswa. Dengan mendalami sastra, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga 

mengembangkan kesadaran budaya yang meningkatkan kemampuan mereka dalam 
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berkomunikasi serta membentuk karakter melalui pengertian pesan moral yang terkandung 

dalam karya sastra. 

C. Dampak pada Kurikulum dan Cara Pengembangan Pembelajaran Sastra Arab 

1. Pemasukan Sastra dalam Kurikulum 

Kurikulum untuk pendidikan bahasa Arab harus dirancang agar dapat memasukkan 

sastra dengan proporsi yang seimbang bersama dengan materi bahasa lain, seperti tata bahasa 

dan kosakata. Penggabungan ini menjamin bahwa siswa memperoleh pembelajaran bahasa 

Arab yang komprehensif, sehingga mereka tidak hanya menguasai struktur bahasa, tapi juga 

memahami konteks budaya yang menyertainya. Dengan adanya sastra, proses belajar akan 

menjadi lebih bermanfaat dan kaya. Sastra seharusnya tidak sekadar menjadi tambahan, 

melainkan harus terintegrasi sebagai elemen utama yang memperkuat pemahaman tentang 

budaya dan kultural siswa, serta membantu dalam pengembangan identitas dan karakter Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa kurikulum bahasa Arab tidak hanya fokus pada aspek 

linguistik, tetapi juga mengembangkan kesadaran tentang budaya dan nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam karya(Machfud et al., 2024). 

2. Penyesuaian Isi dan Metode Pembelajaran 

Materi sastra yang disampaikan harus disesuaikan dengan kemampuan bahasa siswa 

agar tidak membebani mereka dan tetap dapat memotivasi untuk belajar. Penyesuaian ini 

sangat penting supaya siswa dapat mengakses dan memahami sastra tanpa merasa tertekan 

oleh kerumitan bahasa. Metode pengajaran yang inklusif dan inovatif sangat dianjurkan 

untuk melibatkan siswa secara aktif, melalui penggunaan multimedia interaktif, kegiatan 

kreatif, serta diskusi kelompok yang dapat membuat isi sastra menjadi lebih hidup. Dengan 

cara ini, materi akan lebih diterima dan dihargai siswa dengan baik. Penyesuaian juga perlu 

dilakukan pada penilaian yang berbasis proyek serta penilaian autentik yang mencakup 

aspek literasi dan pemahaman secara menyeluruh(Indahnur & Nur, 2024). 

 

3. Pengembangan Cara Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang efektif perlu memadukan pembelajaran berbasis 

proyek, penggunaan teknologi informasi, serta dukungan dari lingkungan sekolah dan 

keluarga, yang semuanya merupakan kunci untuk keberhasilan dalam pengajaran sastra 

Arab. Metode berbasis proyek mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam tugas-

tugas yang relevan dengan materi sastra, seperti pementasan drama, presentasi, atau 

penulisan yang berkaitan. Teknologi informasi mempermudah siswa mengakses sumber 

belajar dan media pembelajaran yang inovatif, seperti aplikasi dan multimedia interaktif 

yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan (Triyanto et al. , 2023). 

Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah yang positif juga berperan 

penting dalam menjaga semangat dan konsistensi belajar siswa. Evaluasi secara berkala 

sangat penting untuk menilai efektivitas metode yang diterapkan dan menjadi landasan untuk 

perbaikan dalam perencanaan pembelajaran berikutnya, sehingga pembelajaran bahasa 

Arab, khususnya dalam sastra, dapat berlangsung secara berkelanjutan dan maksimal(Imam 

Mulhakim1, Ahmadi2 & 1, 2025). 
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Kesimpulan 

Pembelajaran bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh keberadaan sastra Arab yang 

berfungsi sebagai jembatan antara bahasa itu sendiri dengan konteks budaya serta nilai-nilai 

sosial yang ada. Sastra Arab menawarkan kekayaan kosakata, ragam struktur bahasa, serta 

konteks budaya yang mendalam, sehingga memperkaya pemahaman bahasa bagi siswa 

secara keseluruhan. Ketika siswa berinteraksi dengan karya sastra, mereka dapat 

mengembangkan kemampuan linguistik mereka dan sekaligus memperluas wawasan 

budaya, yang akhirnya meningkatkan ketertarikan dan motivasi mereka dalam belajar bahasa 

Arab. 

Namun, terdapat tantangan dalam mempelajari sastra Arab, terutama disebabkan 

oleh kesulitan bahasa klasik dan gaya puitis yang rumit. Ini membutuhkan pendekatan 

pengajaran yang kreatif dan sesuai untuk mengatasi hambatan tersebut. Peran pengajar 

sangat penting dalam menyajikan bahan sastra melalui metode yang interaktif dan 

memanfaatkan media multimedia yang menarik, sehingga siswa bisa memahami dan 

menghargai sastra dengan lebih baik. 

Penting untuk mengintegrasikan sastra Arab ke dalam kurikulum pembelajaran 

bahasa secara seimbang dengan materi bahasa formal. Hal ini agar siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang utuh dari segi bahasa dan budaya. Strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi, proyek kreatif, dan dukungan dari lingkungan belajar menjadi 

kunci untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sastra Arab serta menjaga motivasi 

siswa tetap tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai perspektif siswa terhadap sastra Arab dalam 

pembelajaran bahasa sangatlah krusial sebagai bahan evaluasi dan pengembangan metode 

pengajaran, supaya sastra Arab dapat dipelajari dengan cara yang lebih bermakna dan 

memberikan kontribusi maksimal bagi penguasaan bahasa Arab secara menyeluruh. 
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